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INTISARI 

 

Akbar, Aditya Amirul 541711206375 T, 2022, “Identifikasi Penyebab Overspeed 

Putaran RPM Yang Terjadi Pada Diesel Generator Crane di MV. Semangat Mas”, 

Program Diploma IV, Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Amad Narto, M.Pd., M.Mar.E., Pembimbing II: Nur 

Rohmah, S.E., M.M.  

 

Kelancaran proses bongkar muat box container di atas kapal MV. Semangat Mas 

didukung oleh alat bongkar muat yaitu crane yang menggunakan sumber tenaga listrik 

yang dihasilkan oleh diesel generator, apabila terdapat kendala pada penghasil sumber 

tenaga maka kegiatan bongkar muat akan terhambat. Oleh karena itu kinerja diesel 

generator crane sangat diutamakan guna menghindari terhambatnya kegiatan bongkar 

muat box container di atas kapal. Pada saat kapal MV. Semangat Mas melakukan 

bongkar muat container di Pelabuhan Luwuk terjadi overspeed putaran RPM sehingga 

mengalami kerusakan silinder nomor 5 pada diesel generator crane dan menghambat 

proses bongkar muat container. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor 

yang mempengaruhi overspeed putaran RPM diesel generator crane dan mengidentifikasi 

dampak overspeed putaran RPM serta upaya yang dilakukan agar putaran RPM dapat 

kembali normal di kapal MV. Semangat Mas. 

Penelitian ini menggunakan 2 alat analisis yaitu fishbone analysis yang merupakan 

metode analisis dengan cara penjabaran dengan diagram tulang ikan dari hasil semua 

studi dan penelitian untuk meningkatkan kualitas dalam mengidentifikasi suatu 

permasalan serta metode SWOT (Strenghts, Weakness, Opportunities, and Threats) yang 

merupakan bentuk analisis situasi dengan mengidentifikasi berbagai faktor dari hasil 

penelitian secara sistematis untuk merumuskan strategi yang diambil. Teknik 

pengumpulan data dengan cara mengamati langsung objek penelitian melalui wawancara 

dengan beberapa narasumber di atas kapal MV. Semangat Mas dan dokumentasi 

langsung pada objek penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan overspeed putaran 

RPM yang terjadi pada diesel generator crane di MV. Semangat Mas adalah rusaknya 

tachometer yang disebabkan oleh pemasangan yang kurang aman serta kurangnya 

pengawasan dan kurangnya pengetahuan Masinis dalam perawatan disebabkan tidak 

adanya instruction manual book dari maker. Upaya yang dilakukan  untuk mengatasi 

overspeed putaran RPM pada diesel generator crane adalah dengan melakukan overhaul 

dan mengganti tachometer serta perusahaan menyediakan instruction manual book dari 

maker. 

 

Kata kunci : Overspeed, Diesel Generator Crane, MV. Semangat Mas. 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

ABSTRACT 

Akbar, Aditya Amirul 541711206375 T, 2022, “Identifikasi Penyebab Overspeed RPM 

yang terjadi pada Diesel Generator Crane di MV. Semangat Mas”, Diploma IV 

Program, Engineering Study Program, Merchant Marine Polytechnic Semarang, 

Supervisor I: Amad Narto, M.Pd., M.Mar.E, Supervisor II: Nur Rohmah, S.E., 

M.M. 

 

The smooth loading and unloading process of container boxes on board the ship is 

supported by loading and unloading equipment, namely cranes that use a power source 

generated by a diesel generator, if there are problems with the power source, loading and 

unloading activities will be hampered. Therefore, the performance of the diesel generator 

crane is very important in order to avoid delays in loading and unloading of container 

boxes on the ship. At the time of the ship MV. Semangat Mas enthusiasm for loading and 

unloading containers at Luwuk Port occurred overspeeding the RPM rotation so that 

cylinder number 5 was damaged on the diesel generator crane and hampered the loading 

and unloading process of the container. The purpose of this study is to identify the factors 

that cause the overspeed of the RPM rotation and the efforts made so that the RPM 

rotation can return to normal on the MV. Semangat Mas. 

 The research uses 2 methods, namely fishbone analysis which is an analytical 

method by elaborating with fishbone diagrams from the results of all studies and research 

to improve quality in identifying a problem and the SWOT method (Strengths, 

Weaknesses, Opportunities, and Threats) which is a form of situation analysis with 

identify various factors from the results of research systematically to formulate the 

strategy taken. Data collection techniques by observing the object of research directly 

through interviews with several sources on the MV. Semangat Mas and direct 

documentation on the object of research. 

 The results showed that the factors that caused the overspeed of RPM rotation 

that occurred in the diesel generator crane in MV. Semangat Mas is the damaged 

tachometer caused by unsafe installation and lack of supervision and lack of knowledge 

of the machinist in maintenance due to the absence of an instruction manual book from 

the maker. Efforts are being made to overcome the overspeed of RPM rotation on the 

diesel generator crane by overhauling and replacing the tachometer and the company 

providing an instruction manual book from the maker. 

 

Keywords: Overspeed, Diesel Generator Crane, MV. Semangat Mas. 
 





 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perdagangan menjadi kunci utama sebuah negara untuk bergerak 

maju. Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) memiliki banyak 

sektor perdagangan lokal maupun internasional, yang menggunakan moda 

transportasi laut sebagai tumpuan konektivitas untuk menyebarkan, 

menyalurkan dan mengirim suatu produk dari satu tempat ke tempat yang 

lain dengan jumlah yang banyak dibandingkan dengan moda transportasi 

darat maupun udara. Kapal laut sudah tidak asing lagi bagi masyrakat 

dunia, semua negara pasti memiliki armada kapal laut dengan berbagai 

jenis dan fungsi. Di Indonesia pertambahan armada kapal laut setiap 

tahunnya cukup banyak. Salah satunya adalah kapal container yang 

merupakan moda transportasi laut yang cukup banyak digunakan oleh 

perusahaan pelayaran untuk melayani pengiriman produk atau barang 

dalam box container. Pengangkutan  box container melalui proses bongkar 

muat yang dilakukan menggunakan crane. 

Crane adalah alat berat yang memiliki fungsi untuk mengangkat dan  

memindahkan barang yang berbobot berat menuju titik tujuan sehingga 

memudahkan pekerjaan manusia sehari-hari. Crane memiliki berbagai 

jenis dan kapasitas sesuai dengan kebutuhan. Fungsi crane di dunia 

maritim sangat dibutuhkan guna menunjang kelancaran proses 
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perdagangan. Penempatan crane ada yang  di pelabuhan ada  juga  crane  

kapal. Sebagian 
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besar kapal container memiliki crane untuk menunjang proses bongkar 

muat apabila di suatu pelabuhan tidak ada crane darat. Untuk memberikan 

pelayanan kepada pengguna jasa perusahaan pelayaran menyediakan 

kapal-kapal container yang memiliki crane yang dapat melancarkan proses 

bongkar muat di daerah berkembang yang  belum  memiliki  crane darat  

sebagai  alat bongkar muat. Sumber penggerak utama crane yaitu tenaga 

listrik, yang diatas kapal dihasilkan oleh mesin diesel generator. 

Pada umumnya mesin diesel merupakan mesin penggerak utama dan 

mesin bantu di kapal-kapal niaga yang tenaga geraknya diperoleh dari 

proses pengkabutan bahan bakar oleh injector di ruang bakar bersama 

udara yang ditekan sehingga udara mempunyai panas dan terjadi kompresi 

pembakaran untuk mendorong piston. Tenaga mekanik dihasilkan dari 

proses pembakaran di ruang bakar karena bahan bakar menjadi kabut maka 

partikelnya semakin renggang dan udara yang ditekan menimbulkan panas. 

Piston mendapatkan gaya dorong kebawah dari proses pembakaran 

tersebut. Batang torak yang terhubung ke crankshaft berputar berkelanjutan 

sesuai langkah menjadi putaran poros, dari putaran itu dapat dihubungkan 

ke baling-baling kapal apabila menjadi mesin penggerak utama dan 

menjadi mesin bantu apabila dihubungkan ke alternator untuk 

menghasilkan listrik .  

Secara umum diesel generator diatas kapal pelayaran niaga adalah 

mesin pembangkit listrik dengan hasil putaran crankshaft yang terhubung 

mengakibatkan shaft alternator juga ikut berputar hingga dihasilkan listrik. 



 

 
 

Proses menghidupkan diesel generator ada yang menggunakan tenaga 

angin sebagai tenaga pendorong saat start mesin dan juga dinamo 

bertenaga listrik dari aki atau baterai. Listrik yang dihasilkan oleh 

alternator merupakan pemanfaatan perpotongan garis gaya magnet dari 

kumparan atau biasa disebut elektromagnetis. 

Perawatan pada diesel generator merupakan faktor penting yang 

harus dilakukan agar mesin diesel generator selalu dalam kondisi prima 

saat dioperasikan apabila pihak perusahaan ingin target dapat tercapai 

dengan sempurna secara efisien dan menghemat biaya perawatan. Tetapi 

ada pula kendala yang terjadi meskipun sudah dilakukan prosedur 

perawatan dengan rutin oleh crew kapal. Setiap mesin didesain dengan 

berbagai tujuan kerja yang berbeda dan dengan range yang berbeda pula. 

Apabila kinerja diesel generator crane tidak mendukung, akan 

mengakibatkan terhambatnya proses bongkar muat diatas kapal. Banyak 

kendala yang terjadi pada mesin dikapal-kapal pelayaran niaga, salah 

satunya overspeed. 

Overspeed secara umum dapat diartikan bahwa kecepatan 

berlebihan atau juga kecepatan yang melebihi batas ketentuan normal. 

Apabila mesin diesel mengalami overspeed, bagian-bagian penting 

didalamnya dapat terjadi kerusakan akibat panas yang dihasilkan 

mempengaruhi kandungan dari bagian-bagiannya. Seperti yang terjadi 

pada tanggal 27 Agustus 2020 saat dilakukannya proses bongkar muat di 

Pelabuhan Luwuk Sulawesi Tengah, pada waktu start mesin diesel 
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generator crane dinyalakan berjalan normal.  Pada saat kegiatan bongkar 

box container ke-5, tegangan yang masuk pada  crane  meningkat  dan  

mesin  mulai  mengalami  kenaikan yang  berlebih  secara  signifikan  

(overspeed). Pada saat kejadian, crew kapal tidak  dapat  mengatasi  

keadaan  tersebut  hingga akhirnya terjadi suara  ledakan   dan   hantaman  

benda  metal di  dalam  silinder  seketika  itu  mesin  blackout  atau  mati. 

Setelah  dilakukan  pengecekan,  diketahui silinder  nomor  5  mengalami   

kerusakan   di   bagian  atas  piston  dan  patah   pada   klep  udara   masuk.  

Overhaul   dilakukan  selama   4 hari  dan kapal  harus  berlabuh   jangkar  

di   Pelabuhan  Luwuk. Dengan  latar belakang  tersebut  maka judul  

skripsi  yang  diambil  penulis adalah “Identifikasi Penyebab Overspeed 

Putaran RPM Yang Terjadi Pada Diesel Generator Crane di MV. 

Semangat Mas”. 

1.2. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang adalah sebagai berikut: 

1.2.1. Faktor apa yang mempengaruhi putaran RPM diesel generator 

crane hingga mengalami overspeed di MV. Semangat Mas ? 

1.2.2. Dampak apa yang dapat menyebabkan overspeed putaran RPM pada 

diesel generator crane di MV. Semangat Mas ? 

1.2.3. Upaya apa yang dilakukan agar putaran RPM dapat kembali normal 

pada diesel generator crane di MV. Semangat Mas ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 



 

 
 

1.3.1. Untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi putaran rpm diesel 

generator crane hingga mengalami overspeed di MV. Semangat 

Mas. 

1.3.2. Untuk mengidentifikasi dampak overspeed putaran rpm pada diesel 

generator crane di MV. Semangat Mas. 

1.3.3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan agar putaran rpm dapat 

kembali normal pada diesel generator crane di MV. Semangat Mas. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat secara teoritis 

1.4.1.1. Bagi Lembaga Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi di 

perpustakaan Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

1.4.1.2. Bagi Perusahaan Pelayaran 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan hubungan baik 

antara perusahaan dengan instansi pendidikan pelayaran 

niaga dapat terjalin baik. Hasil dari penelitian yang 

dilakukan dapat menjadi penambah referensi dalam ilmu 

pengetahuan tentang penyebab overspeed rpm yang terjadi 

agar crew kapal terutama crew mesin saat diesel generator 

crane dioperasikan tidak mengalami kerusakan fatal, 

sehingga proses pengoperasian mesin diesel generator 

sebagai pembangkit listrik untuk crane dapat berjalan 

dengan lancar dan aman. 
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1.4.2. Manfaat secara praktis 

1.4.2.1. Penelitian ini dapat digunakan bagi crew kapal sebagai 

informasi tentang penyebab terjadinya overspeed rpm  pada 

mesin diesel generator crane. 

1.4.2.2. Dapat dijadikan penambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

kepada pembaca terutama taruna pelayaran dan rekan 

pelaut tentang cara mengatasi overspeed rpm mesin diesel 

serta upaya yang dilakukan agar kembali normal. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Agar tujuan penelitian skripsi ini dapat dicapai dengan baik dan 

mempermudah pemahaman, maka skripsi ini disusun dengan sistematika 

yang terdiri dari lima bab secara kesinambungan dan saling berhubungan 

tak terpisahkan sehingga membentuk suatu penelitian yang bermanfaat 

bagi pembaca sebagai berikut: 

BAB I   :   PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan uraian latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II  :   LANDASAN TEORI  

Bab ini membahas tentang tinjauan pustaka, kerangka pikir 

penelitian dan definisi operasional. Tinjauan pustaka menjadi 

landasan penulisan skripsi yang  berisi  teori-teori, pemikiran 

sebagai landasan  penyusunan kerangka pikir berdasarkan buku, 

literatur maupun jurnal  penelitian. Kerangka  berpikir  



 

 
 

memiliki kaitan dengan  pemaparan secara  kronologis  dan 

konsep  penelitian yang kebenarannya  harus relevan  terhadap   

judul  penelitian yang disusun. Definisi  operasional   

merupakan  definisi  tentang  variabel dan  istilah  dalam  

penelitian  yang  dianggap  penting dalam penelitian. 

BAB III :  METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah bab yang berisi penjelasan dan 

pembahasan tentang metode yang digunakan penulis dalam 

menyelesaikan penelitian meliputi waktu dan lokasi penelitian, 

metode pengumpulan data, keabsahan data serta teknik analisis 

data atau pengolahan data. Metode pengumpulan data adalah 

metode yang digunakan untuk mengumpulkan data sebagai 

bahan penelitian. Teknik analisis data merupakan pengolahan 

data yang sesuai dengan tujuan penlitian. 

BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

Hasil penelitian menguraikan tentang penemuan penulis. Bab 

ini meliputi gambaran secara umum objek yang diteliti, analisa 

masalah, dan pembahasan tentang masalah. Analisis hasil 

penelitian merupakan bagian inti pembahasan skripsi dan berisi 

hasil penelitian yang didapat dan dianalisa sehingga 

menghasilkan data-data untuk menyelesaikan masalah. 

BAB V  :   PENUTUP 
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Bab ini berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan adalah pokok 

uraian secara singkat dari penyebab terjadinya overspeed rpm 

pada diesel generator crane serta hasil analisa upaya pemecahan 

masalah yang didapat dari penelitian. Saran adalah masukan 

atau pendapat penulis dari hasil penelitian untuk pembaca 

khususnya Taruna pelayaran dan rekan pelaut dalam 

menghadapi permasalahan yang terjadi. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Tinjauan Pustaka 

2.1.1. Overspeed 

Overspeed, yaitu keadaan dimana putaran mesin mengalami 

peningkatan lebih dari yang seharusnya. Penyebab terjadinya 

overspeed paling umum adalah gangguan pada sistem injeksi. 

Menurut Agus dan Eko (2015), overspeed disebabkan oleh 

banyaknya   jumlah   bahan   bakar   yang   disemprotkan   ke ruang 

bakar yang   mengakibatkan    menambah   getaran   dan   putaran 

mesin sehingga   kecepatan   putaran   melebihi ketentuan standar. 

Jumlah volume bahan bakar yang    dipompakan   pada sistem   

pengabutan   atau   nozzle   ke   dalam   ruang   chamber   pada   

selinder   pembakaran   engine diesel   untuk   masing-masing   

pipeline   dalam   kondisi   normalnya   sudah   terukur  secara   

teoritis   kemudian dalam lifetime yang   lama   terjadilah   fenomena   

overspeed   yang mengakibatkan   kerusakan   pada   sistem  kerja 

engine   tesebut secara   ekstrem   dan   dapat   menimbulkan   

kebakaran   yang   sangat   merugikan   sesuai   perhitungan   jumlah   

bahan   bakar   (gas oil)   yang   harus   disuplai ke masing-masing   

silinder ialah  sangat  ditentukan   pada   saat   terjadinya   proses   

pemompaan   bahan  bakar   yaitu   langkah   efektif   minimum   

dan   langkah   efektif    maksimum. Hal   ini   diatur   secara   



 

 
 

otomatis   dalam   sistem   barrel   dan   plugger   serta delivery 

valve pada pompa injeksi yang kinerjanya diinstal langsung dengan   

satu    rangkaian   rackgear   beserta   pinionya   sehingga dalam   

satu   rangkaian    kerja   yang   bersamaan   akan    menghasilkan  

bentuk   suplai   bahan bakar   yang cukup seiring proses 

pembakaran berlangsung. Guna menghindari terjadinya overspeed, 

maka peran   dari actuator   adalah  sebagai   alat   yang   digunakan  

untuk   mencegah   kerusakan   mesin   harus bisa bekerja dengan 

baik. 

Dalam   menganalisa   overspeed dapat dilakukan beberapa 

tahap pelaksanaan yaitu: 

2.1.1.1. Input 

Input yang dimaksud disini adalah pengoperasian 

permesinan   sudah   sesuai   dengan   prosedur   atau   

belum. hasil dari input ini akan digunakan untuk 

menentukan apakah   manajemen   pengoperasian dan 

perawatan pada actuator   sudah   sesuai dengan   prosedur. 

Jika   belum, perlu dicari   penyebab   dan solusinya. 

2.1.1.2. Proses 

Proses  berguna  untuk  mengetahui apakah selama  mesin  

beroperasi dengan normal mengalami  kendala atau 

permasalahan atau tidak, termasuk mengidentifikasi 
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permasalahan prosedur saat melakukan   perawatan  

ataupun  pengoperasian  mesin. 

2.1.1.3. Output 

Output digunakan untuk mengukur dan menafsirkan hasil 

yang telah dicapai hasil dari fungsi manajemen perawatan 

actuator yang digunakan untuk membantu pengambilan 

keputusan selanjutnya. 

2.1.2. Mesin Diesel Generator Crane 

Menurut E. Souchotte dan D. W. Smith (1975: 215) 

Generator merupakan permesinan bantu yang secara umum disebut 

sebagai alat untuk menghasilkan tenaga listrik yang kemudian 

dihubungkan ke dalam komponen untuk didistribusikan sebagai 

sumber kelistrikan atau electricity sources, berdasarkan fungsi 

permesinan bantu di atas kapal yang berfungsi sebagai penghasil 

tenaga listrik, generator memiliki konstruksi yang terdiri dari: 

2.1.2.1. Alternator 

Alternator merupakan komponen generator yang 

berfungsi untuk mengkonfersikan tenaga putar poros dari 

diesel menjadi tegangan listrik atau alternating current 

(https://en.wikipedia.org/wiki/Alternator). Dalam usahanya 

untuk mengkonfersikan tenaga mekanik yang dihasilkan 

oleh mesin diesel, Alternator terdiri dari dua bagian, yaitu 

medan magnet (field) dan kumparan (armature). Tenaga 

https://en.wikipedia.org/wiki/Alternator


 

 
 

listrik yang dihasilkan berasal dari perpotongan field 

terhadap armature yang kemudian menghasilkan tenaga 

listrik berupa tegangan AC (alternating current). 

2.1.2.2. Mechanic Propulsion 

Mechanic propulsion generator berasal dari tenaga 

yang dihasilkan oleh mesin diesel. prinsip kerja dari diesel 

generator adalah merubah energi kimia menjadi energi 

mekanik melalui proses pembakaran di ruang bakar, 

menurut P. Van Mannen (1997: 18). Selanjutnya hasil dari 

tenaga mekanik diteruskan ke alternator melalui poros 

untuk menghasilkan tenaga putar terhadap rotor.  

Mesin Diesel Generator Crane adalah permesinan bantu 

yang merubah energi mekanik menjadi energi listrik sebagai sumber 

tenaga penggerak crane diatas kapal. Mesin Diesel Generator 

berperan penting di kapal karena sebagai sumber utama arus listrik 

untuk kelancaran pengoperasian  alat bongkar muat di atas kapal. 

Menurut Daryanto (2004: 11) “Motor diesel atau mesin Diesel 

Generator dikategorikan dalam motor  bakar  torak  dan mesin 

pembakarbiasanya disebut  motor bakar  (internal combustion 

engine)”. Prinsip kerja mesin  diesel generator adalah  merubah 

energi  kimia  menjadi  energi  mekanis. Energi  mekanis  

didapatkan  melalui  proses   kimia yaitu  pembakaran  dari  bahan 

bakar (diesel oil) dan  udara  di  dalam  ruang silinder. Mesin diesel  
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generator crane  sangat  berperan  penting  diatas  kapal  mengingat 

bahwa mesin diesel generator  crane sebagai penghasil listrik yang  

diperlukan  untuk  menunjang  pengoperasian  kapal. Diesel  

generator  crane  dilengkapi  perangkat  keamanan untuk 

menghindari  terjadinya malfungsi atau terhambatnya kerja mesin, 

yaitu:  

2.1.2.3. Safety Device (alat-alat keamanan) 

Menurut M. I. Amanulloh, dkk (2019) safety device 

adalah sebuah peralatan penting dalam mesin, yang 

digunakan untuk menjaga keamanan mesin serta operator. 

Menurut Germanischer Lloyd.(2013), safety device 

digunakan untuk menjaga mesin dari kerusakan pada 

sistem, terutama dipasang pada mesin ketika semua sistem 

alarm dan trip gagal berfungsi untuk menjaga komponen 

mesin. Pengoperasian safety device dapat menggunakan 

beberapa sistem pendukung seperti pneumatic, listrik, 

hidrolik dan kombinasi dari unsur-unsur tersebut. Proses 

kerja dari sistem pengontrolan menggunakan sistem 

jaringan tertutup (lose loop control) yang terdiri dari 

masukan, proses, keluaran dan umpan balik. 

Kesimpulannya adalah safety device merupakan system alat 

keamanan yang dipasang pada sebuah mesin sebagai alat 



 

 
 

untuk menjaga ataupun memonitor kerja mesin guna untuk 

menghindari terjadinya kerusakan. 

2.1.2.4. Safety System Unit (SSU) 

Safety System Unit (SSU) adalah suatu desain program 

untuk memonitor kinerja dan menjaga keamanan dari mesin 

diesel kapal terhadap kerusakan. Penerapan system 

keamanan mesin diesel sebuah kapal menggunakan 

program SSU yang selalu mengawasi, memonitor serta 

melakukan tindakan keamanan jika program SSU tersebut 

menerima sinyal atau nilai dari sensor-sensor pendukung 

yang sebelumnya sinyal/nilai hasil dari sensor tersebut 

dibandingkan dengan nilai yang telah di setting di dalam 

memory  program  SSU.  Bagian-bagian  kerja dari SSU 

seperti emergency stop,  engine shutdown,  engine slow 

down, monitoring, engine speed, engine overspeed, engine 

shutdown sensor, RPM detector, emergency stop switches, 

dan emergency stop (auto-stop) slenoide valve. 
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Gambar 2.1 Safety System Unit (SSU). 

Perintah  kerja  dari program SSU sangatlah 

bervariatif. Hal-hal  yang  dilakukan  adalah  pengontrolan 

dan pengawasan fungsi dari keamanan seperti shutdown 

mesin. Jika  dalam  pengoperasian  mesin   melampaui  

batas yang telah ditentukan ataupun mesin mengalami 

kondisi yang   membahayakan  maka SSU  akan melakukan 

fungsinya  untuk melakukan proteksi dengan cara 

mematikan  mesin secara mendadak  ataupun  mematikan  

mesin dengan jangka waktu yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

Jenis shutdown  adalah non cancelable shutdown 

yang menghentikan mesin segera tanpa jeda waktu, dan non 

cancelable  shutdown  yang  menghentikan mesin setelah 

jeda beberapa waktu. Fungsi shutdown untuk overspeed 

yaitu apabila putaran lebih, sistem deteksi putaran 



 

 
 

tachometer akan  mengaktifkan  emergency stop solenoide 

valve untuk  mematikan  mesin. Pada saat kecepatan mesin 

meningkat pada level overspeed, bahan bakar akan ditutup 

sehingga   kecepatan  mesin  akan  menurun. Ketika  kecepatan 

mesin  menurun  dengan meriset level, bahan bakar akan 

mensuplai   kembali   dan   mesin  akan  pelan  yang  juga  

menaikan batas kecepatan. 

Selanjutnya slowdown akan menurunkan putaran 

mesin secara  mendadak  ataupun menurunkan putaran 

mesin dengan jangka waktu yang telah ditentukan 

sebelumnya. Jenis-jenis slowdown adalah non cancelable 

slowdown, yang  mana terjadi penururan putaran mesin 

tanpa jeda dan tidak dapat di cancel, dan cancelable 

slowdown dimana  terjadi  penurunan  putaran  mesin  

setelah beberapa waktu yang berlalu. 

2.1.2.5. Actuator 

Menurut Buntarto (2015) actuator adalah bagian dari 

suatu perangkat permesinan yang membantunya mencapai 

gerakan fisik dengan mengubah energi, seringkali listrik, 

udara, atau hidrolik, menjadi tenaga mekanis. 

Sederhananya, itu adalah komponen di setiap mesin yang 

memungkinkan pergerakan aksi mekanis. Actuator 

merupakan sebuah alat penggerak dalam system kendali. 

Didalam dunia industri, actuator merupakan peralatan 
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piranti keras yang merubah sinyal perintah kontroler ke 

dalam parameter fisik. Actuator adalah bagian keluaran 

untuk mengubah energi suplai menjadi energi kerja yang 

dimanfaatkan. Sinyal keluaran dikontrol oleh sistem 

kontrol dan actuator bertanggung jawab pada sinyal 

control melalui elemen kontrol terakhir. Simulasi actuator 

cenderung dibuat linier tetapi pada kenyataan di lapangan 

actuator cenderung nonlinier.

 

Gambar 2.2 Blok diagram dengan actuator 
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2.1.2.6. Sensor RPM adalah alat yang memberikan output  

proporsional terhadap kecepatan putar (kecepatan sudut) 

yang berfungsi memberikan batasan nilai atau harga tertentu 

dari gejala-gejala atau sinyal yang berasal dari perubahan 

suatu energi nilai acuan dari RPM sebagai  standar yang 

menyatakan kondisi mesin diesel berkerja. Hal tersebut bisa 

divariasikan sebagai bagian untuk menghidupkan atau 

mematikan, slowdown, emergency dan bekerja normal. 

Mesin diesel generator memiliki putaran RPM normal 

antara 1500-1800 RPM. Saat dibutuhkan beban yang lebih 

besar maka sensorRPM memberikan sinyal pada actuator 

untuk menambah putaran RPM agar dapat memenuhi 

tegangan listrik yang dihasilkan. Maka suplai tegangan 

listrik di atas kapal tetap memenuhi spesifikasi pada 

permesinan tertentu agar tidak menyebabkan kerusakan 
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system lainnya. 

 

Gambar 2.4 Spesifikasi RPM normal diesel generator  

Nilai dari RPM dirubah dari data frekuensi ke 

penyaring yang   diteruskan untuk   dibandingkan dengan 

nilai yang  telah   ditetapkan. Perbedaan/selisih antara 

acuan dengan  nilai yang   diinginkan   diproses untuk 

menyakinkan   signal   dalam   melakukan   penyetelan   

bahan   bakar. RPM   ini berfungsi   sebagai Safety system 

Unit dimana sinyal   keluaran   ditunjukan oleh   nomor   

indicator pada RPM sebagai  revolution  counter, running 

hour counter, dan kontak level digital RPM.  

 

Gambar 2.5 Sensor RPM 

  

 

Gambar 2.6 Sensor RPM  



 

 
 

Metode untuk mengukur data kecepatan putar pada 

tachometer diukur langsung pada potensiometer 

menggunakan penurunan waktu yang diambil untuk setiap 

pilihan celah yang dilewati cahaya laser. Secara umum 

sensor RPM terdiri dari sebuah sensor tetap dan sebuah 

pemutar gerigi, roda, dan bahan besi. Ada 2 jenis sensor 

yang digunakan, yaitu variable reluctance censor dan hall 

effect censor. Pada sensor RPM ini juga terdapat magnet  

yang  menggantung  sebagai  sensornya. 

 
 

Gambar 2.8 Gambaran Umum Sensor RPM 

2.1.3. Radial Per Minute (RPM) 

Putaran   mesin   dinyatakan   sebagai   jumlah   atau   banyak   

putaran per   satu   menit (RPM). RPM   meter   atau sering   dikenal 

dengan tachometer   yang   merupakan   alat   yang   mampu   

mengukur   atau   menghitung   putaran   dari   poros   engkol   

sebuah   mesin. Alat  ini menampilkan   jumlah   revolution   per   

minute (RPM)   pada   alat   pengukur   dengan   skala   analog   
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maupun   digital. Dasar   pengukuran   RPM   dimulai   dari   titik   

mati   bawah   (TMB) piston   bergerak   hingga   kembali   pada   

posisi   TMB  yang mana  disebut   1 siklus   putaran.   Tetapi satu   

siklus putaran   tidak   menggambarkan   langkah   dari   mesin,   

karena   mesin diesel generator pada umumnya menggunakan  

sistem  4 langkah atau juga disebut dengan mesin 4 tak. Mesin  

dengan  sistem 4  langkah   merupakan   mesin   dengan 2   kali  

putaran   poros engkol (2 x 360°) untuk mengalami 4 proses 

sehingga    menghasilkan   1   usaha   mekanik.   4   langkah   yang   

dimaksudkan   yaitu  langkah isap, tekan, pembakaran dan buang 

yang dijelaskan sebagai berikut: 

2.1.3.1. Langkah Isap 

Langkah dimana piston bergerak satu langkah dari TMA 

menuju ke TMB bersamaan dengan katup udara masuk 

terbuka dan katup gas buang tertutup yang   menyebabkan 

udara bersih dihisap dari intake valve masuk ke dalam 

ruang bakar.  

2.1.3.2. Langkah Tekan 

Setelah   langkah  isap,   piston bergerak kembali dari   

TMB   ke TMA  dipengaruhi   oleh   lengan ayun   atau     

biasa   disebut   connecting  rod  yang  berputar  360°. 

Proses   tekan   yang   dimaksud  adalah   saat   kembalinya   

piston  menuju   TMA, udara   ditekan     oleh     piston   



 

 
 

menjadi    panas  dan  disertai   pengkabutan   bahan bakar 

oleh injector dengan   posisi   katup  udara   masuk  dan  

katup  gas  buang   tertutup. 

2.1.3.3. Langkah Pembakaran 

Langkah   pembakaran   ini   disebabkan  bertemunya      

udara   panas   dari   proses   tekan   dan  pengkabutan   

bahan   bakar  sehingga   menimbulkan   ledakan  di ruang  

bakar  yang  mengakibatkan    piston  terdorong dari TMA 

menuju TMB dan  poros engkol   berputar 360° dengan   

disertai   terbukanya   katup   gas   buang. 

2.1.3.4. Langkah Buang 

Setelah terjadi langkah pembakaran, maka gas sisa 

pembakaran didorong menuju katup gas buang oleh piston 

dari TMB menuju TMA. 

Gambar 2.9 Prinsip Kerja Mesin 4 Langkah 

2.1.4. Crane  

Crane adalah alat berat pengangkutan vertical atau alat 

pengangkat (material handling equipment) yang biasa digunakan 
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untuk   mengangkat   dan   memindahkan     muatan   atau   material 

berat dari   satu   tempat   ke   tempat   lain   dalam jarak yang 

dijangkau,   misalnya pada bagian pabrik, tempat penumpukan 

barang,   lokasi   konstruksi, tempat   penyimpanan   bongkar muat, 

dan   perbengkelan. Adapun   dijelaskan  jenis crane di atas kapal. 

2.1.4.1.  Crawler Crane Crawler crane merupakan crane yang 

menggunakan crawler (kelabang), umumnya dipakai bila 

diperlukan gesekan antara roda dengan permukaan tanah 

karena bidang kontak yang luas sehingga tenaga yang 

diperoleh dapat maksimal. Crane ini dilengkapi dengan 

empat mekanisme yaitu pengangkat (hoisting), pendongak 

(

l

u

f

f

i

n

g

), pemutar (slewing), penjalan (travelling). 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2020) 

Gambar 2.10 Crawler Crane di MV. Semangat Mas 

2.2. Definisi Operasional 



 

 
 

Definisi operasional adalah definisi mengenai pengoperasian atau 

istilah-istilah yang dianggap penting dan perlu untuk diketahui karena 

sering ditemukan pada saat penelitian di lapangan. Definisi operasional 

yang biasanya ditemukan pada proses yang terjadi pada mesin diesel 

generator adalah: 

2.2.1. Mechanic Propulsion 

komponen dalam suatu permesinan di atas kapal yang 

menghasilkan gerakan mekanik yang berupa tenaga putar yang 

kemudian digunakan untuk memutar rotor. pada umumnya berupa 

mesin diesel atau mesin turbin dengan tingkat kecepatan dari 

putaran yang dapat diatur dan kecepatan putaran tidak konstan.  

2.2.2. Rotor 

Komponen dari mechanic propulsion yang digunakan untuk 

meneruskan tenaga mekanik yang berupa tenaga putar. 

2.2.3. Shutdown 

Kejadian dimana suatu permesinan berhenti secara otomatis 

berurutan karena adanya  ketidaknormalan  pada permesinan tersebut. Di 

setiap permesinan  adanya  safety  equipment  berupa  sensor yang di 

pasang   pada   setiap   sistem di mesin   berfungsi  untuk  mendeteksi  

ketika   mesin   dalam   keadaan   abnormal   kemudian  mesin  akan  

berhenti   berurutan   sesuai   mode shutdown  mesin  tersebut  sehingga 

mesin akan terjaga. 

2.2.4. Revolution Counter 
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Alat yang digunakan untuk menghitung banyaknya putaran 

dalam satuan  waktu (menit) yang   dialami   pada   suatu   mesin 

yang sedang bekerja. Revolution counter ini merupakan bagian 

penting   dalam  sistem  kontrol   pada   mesin agar dapat 

diketahuinya  apakah putaran pada mesin dalam keadaan normal 

atau tidak.  

2.2.5. Running Hour Counter 

Alat yang digunakan untuk menghitung berapa lama suatu 

mesin bekerja dalam satuan waktu (jam), sehingga dapat dijadikan 

acuan untuk melakukan perawatan berkala guna menghindari 

terjadinya kerusakan pada komponen-komponen mesin.  

2.2.6. Flywheel 

Flywheel atau biasa disebut roda gila adalah komponen 

pada mesin dan terhubung pada Crankshaft yang berfungsi sebagai 

penyimpan tenaga didalam mesin sehingga putaran mesin menjadi 

selaras dan rata. 

2.3. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Overspeed putaran RPM pada diesel generator crane  MV. Semangat Mas 

Ditemukan faktor yang mempengaruhi putaran RPM yang terjadi pada 

diesel generator crane  

Dampak yang mengakibatkan overspeed putaran RPM terjadi pada diesel 

generator crane 

Upaya yang dilakukan agar putaran RPM pada diesel generator crane dapat 

kembali normal 



 

 
 

 

 

 

Tabel 2.1 Kerangka Pikir 

Kerangka pemikiran yang disusun di atas merupakan upaya 

memudahkan pembahasan. Di dalam kerangka pikir akan dijelaskan 

mengenai tahapan pemikiran secara kronologis untuk menjawab pokok 

masalah penelitian berdasarkan pemahaman dan pengalaman pada saat 

melaksanakan praktek laut di kapal MV. Semangat Mas. 

Overspeed putaran RPM pada diesel generator crane dapat diatasi sehingga 

menjadi normal dan tidak terjadi kerusakan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Simpulan 

Simpulan dari hasil penelitian adalah: 

5.1.1. Faktor overspeed yang mempengaruhi putaran RPM pada diesel 

generator crane di MV. Semangat Mas hingga mengalami overspeed 

adalah tidak adanya respon dari sensor RPM menuju ke governor 

actuator sehingga terbaca putaran RPM di bawah normal dan rack 

pompa bahan bakar mendapat perintah otomatis dari governor 

actuator untuk menambah pasokan bahan bakar hingga terjadi 

overspeed putaran RPM, kurangnya pengetahuan dan pengalaman 

Masinis yang memegang tanggung jawab terhadap diesel generator 

crane, kurangnya pengawasan oleh crew mesin pada saat mesin 

beroperasi, tidak adanya instruction manual book, penempatan sensor 

RPM  yang kurang aman, tidak tersedianya spare part dan minimnya 

perlindungan terhadap mesin. 

5.1.2. Dampak dari faktor overspeed putaran RPM pada diesel generator 

crane di MV. Semangat Mas adalah governor actuator tidak dapat 

membaca putaran RPM, Masinis dan crew mesin kurang pengalaman 

dan pengetahuan berdampak pada perawatan dan perbaikan pada 

diesel generator crane di atas kapal MV. Semangat Mas, Kurangnya 

pengawasan berdampak pada kondisi mesin yang tidak terpantau pada 

temperatur dan tekanan pada pendingin serta pelumasan, tidak adanya 



 

 
 

instruction manual book berdampak tidak dapat memaksimalkan 

perawatan dan perbaikan pada diesel generator crane di kapal MV. 

Semangat Mas, tidak tersedianya spare part berdampak pada usia 

penggunaan parts yang berlebih dapat merusak parts lainnya dan juga 

menghambat jalannya PMS di atas kapal, penempatan sensor RPM 

yang kurang aman dapat mengakibatkan kerusakan yang diakibatkan 

oleh faktor diluar mesin seperti air hujan, air laut dan oli. 

5.1.3. Upaya yang dilakukan agar putaran RPM dapat kembali normal pada 

diesel generator crane di MV. Semangat Mas adalah mengidentifikasi 

permasalahan dan kerusakan pada diesel generator crane selanjutnya 

dilakukan overhaul silinder nomor 5 meliputi cylinder head, intake 

dan exhaust valve, piston dan cylinder liner yang rusak. Kemudian 

mengidentifikasi dan mengkalibrasi pompa bahan bakar di bengkel 

darat, mengidentifikasi dan mengganti governor actuator dan  sensor 

RPM, permintaan pengadaan instruction manual book asli dari maker, 

pengujian calon Masinis dan crew mesin yang akan naik di atas kapal, 

pengawasan yang lebih pada saat diesel generator crane sedang 

beroperasi serta menambah pelindung terhadap sensor RPM .  

5.2.  Saran 

Saran yang dapat penulis berikan untuk menghindari terjadinya 

overspeed RPM pada diesel generator crane di MV. Semangat Mas sebagai 

berikut: 



 

 
 

5.2.1. Untuk menghindari terjadinya overspeed RPM pada diesel generator 

crane sebaiknya pihak perusahaan menyediakan instruction manual 

book untuk kapal agar Masinis dapat melakukan perawatan dan 

perbaikan sesuai dengan PMS yang terdapat di instruction manual 

book.  

5.2.2. Perlunya pengawasan lebih apabila diesel generator crane sedang 

beroperasi untuk mengantisipasi kerusakan yang terjadi agar lebih 

mudah untuk dicegah. Masinis memeriksa keamanan setiap 

komponen diesel generator crane dari kerusakan akibat kegiatan 

operasional yang dapat mempengaruhi kondisi komponen mesin 

diesel generator, terutama pada bagian safety system unit pada 

mesin.     

5.2.3. Sebelum dan sesudah menjalankan diesel generator crane untuk 

operasional perlunya dilakukan pengecekan terhadap mesin meliputi 

tegangan baterai aki untuk start mesin, sounding oli pelumas, 

ketersediaan  bahan bakar dan juga filter udara turbocharger oleh 

Masinis dan crew mesin. 

5.2.4. KKM dan Para Masinis harus memperhitungkan ketersediaan spare 

part di atas kapal dan perusahaan harus lebih perhatian terhadap 

permintaan spare part oleh crew kapal untuk menghindari 

kerusakan. 
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